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ABSTRACT

The progress of a nation’s can be seen from the state of education. Sudents as
the next generation of the nation need to get coaching to develop their knowledge,
talents, and interests. This is certainly very good for the progress of the nation of
Indonesia. Student development can be done through co-curricular and extracurricular
activities. This research aims to determine the result of student coaching by the deputy
of the student sector in carrying out hisrole, especially in developing and implementing
a good student coaching program. Informants in this research were deputy of the
student sector, students, and coaches or trainers of the extracurricular. This study used
qualitative research method. So, to obtain information and data relating to the problem
to be studied, researcher conducted observations, interviews, and documentations. The
results of student coaching carried out through extracurricular activities can be quite
good. Various competitions and championship that were followed, students of the
madrasah often won. Even some students can continue their education to the next level
through the achievement path, both academic and non-academic achievement.

Keywords: The Role of the Deputy of Madrasah, Student Sector, Sudent Coaching.

ABSTRAK

Kemaguan peradaban suatu bangsa dapat dilihat dari keadaan pendidikannya.
Siswa sebagal generasi penerus bangsa perlu mendapatkan pembinaan untuk
mengembangkan pengetahuan, bakat dan minatnya. Hal ini tentu sangat baik bagi
kemajuan bangsa Indonesia. Pembinaan kesiswaan dapat dilakukan melalui kegiatan
kokurikuler dan ekstrakurikuler. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil
pembinaan kesiswaan oleh Wakil Kepala Madrasah bidang kesiswaan dalam
melaksanakan perannya, terutama dalam menyusun dan melaksanakan program
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pembinaan kesiswaan yang baik. Informan dalam penelitian ini adalah Wakil Kepala
Madrasah bidang Kesiswaan, siswa, dan pembina atau pelatih ekstrakurikuler.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Jadi, untuk mendapatkan
informasi maupun data yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, peneliti
melakukan obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari pembinaan kesiswaan
yang dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler dapat dikatakan cukup baik.
Berbaga perlombaan dan kejuaraan yang diikuti, siswa sering mendapat juara. Bahkan
beberapa siswa dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya melalui jalur
prestasi, baik prestasi akademik maupun non akademik.

Kata kunci: Peran, Wakil Kepala, bidang K esiswaan, Pembinaan K esiswaan.

A. PENDAHULUAN

Kemajuan peradaban suatu
bangsa dapat dilihat dari keadaan
pendidikannya. Semakin  baik
keadaan pendidikan suatu bangsa,
maka semakin  mau pula
peradabannya. Sebaga bangsa
yang besar, Indonesia perlu
mengelola  pendidikan  untuk
menciptakan generasi  penerus
bangsa yang beriman, cerdas,
bertanggung jawab, kreatif dan
inovatif. Seperti yang tercantum
daam UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasa 3 bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta
peradaban bangsa  yang
bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potens
peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.
Madrasah sebagai sebuah
lembaga pendidikan yang

dipimpin oleh Kepala Madrasah
memiliki peran penting untuk
merealisasikan tujuan pendidikan
nasional. Wakil Kepala Madrasah
bidang Kesiswaan sebagai guru
yang mendapat tugas tambahan
memiliki wewenang untuk
menangani segala sesuatu yang
berkaitan dengan siswa. Wakil
Kepala Madrasah bidang
Kesiswaan dapat menyusun
program  kegiatan  kesiswaan
sebagal upaya untuk
mengembangkan ilmu
pengetahuan, kemampuan, bakat,
minat dan kreativitas siswa. Wakil
Kepaa Madrasah bidang
Kesiswaan merancang program
kegiatan kesiswaan sedemikian
rupa untuk membina siswa agar
dapat menghasilkan lulusan yang
sesual dengan visi dan tujuan
sekolah. Kegiatan  pembinaan
kesiswaan di madrasah
berpedoman pada materi
pembinaan kesiswaan. Kegiatan
kesiswaan  seperti  pembinaan
kesiswaan sangat bermanfaat bagi
siswa karena tidak bisa didapatkan
dari kegiatan belgjar menggjar.
Dalam urusan kesiswaan,
tentu sgja tugas ini akan ditangani
oleh Wakil Kepala Madrasah
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bidang Kesiswaan, mulai dari
siswa masuk sebagai peserta didik

baru hingga keluar sebagai alumni.

Wakil Kepala Madrasah bidang
Kesiswaan merupakan guru yang
mendapat tugas tambahan untuk
menangani segala sesuatu yang
berkaitan dengan siswa. Salah satu
kegiatan yang berkaitan dengan
siswa yaitu pembinaan kesiswaan.
Dalam melaksanakan kegiatan
tersebut, Wakil Kepala Madrasah
bidang Kesiswaan dibantu oleh
guru-guru dan pembina. Untuk
mengoptimalkan program
kegiatan pembinaan kesiswaan,
diperlukan kerjasama yang baik
antara Kepala Madrasah, Wakil
Kepala Madrasah bidang
Kesiswaan, guru dan pembina.
Selain itu, progran Kkegiatan
kesiswaan juga harus dikelola
dengan baik dan benar.

Pembinaan terhadap siswa
dilakukan sgak siswa masuk ke
sekolah hingga lulus dari sekolah.
Pembinaan  dilakukan selama
proses pendidikan di sekolah
berlangsung. Untuk menunjang
kegiatan pembinaan dibutuhkan
fasilitas madrasah yang memadai.
Seperti yang telah diatur dalam
Undang-undang RI Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasiona pada pasd
12 ayat (1) bahwa: Setiap peserta
didik satuan pendidikan berhak
mendapatkan pelayanan
pendidikan sesuai dengan bakat,
minat, dan kemampuannya.

Kegiatan pembinaan
kesiswaan dilaksanakan di luar
jam pelgaran, sehingga siswa
dapat lebih leluasa dalam
mengikuti  setiagp  kegiatannya.
Kegiatan  tersebut  dirancang
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sedemikian rupa agar Siswa
merasa nyaman dan
menyenangkan, sehingga siswa
dapat lebih memahami
pengetahuan atau pengalaman
barunya dalam kegiatan tersebut.
K egiatan pembinaan kesiswaan ini
bersifat tidak baku, masing-
masing  madrasah memiliki
lingkungan budaya dan cara
tersendiri  dalam  memberikan
kegiatan untuk siswa, selain itu
madrasah juga harus
memperhatikan nilai-nila yang
berlaku di dalam masyarakat
sekitar (Muhroji, 2002: him. 51).
Madarasah Tsanawiyah
(MTs) Negeri 6 Cirebon sebagai
sdah satu lembaga pendidikan
tingkat  menengah  memiliki
program kegiatan  pembinaan
kesiswaan  tersendiri.  Wakil
Kepaa Madrasah bidang
Kesiswaan  telah menyusun
program  kegiatan  kesiswaan
sesuai dengan visi, misi dan tujuan
madrasah. Wakil Kepaa
Madrassh bidang Kesiswaan
memiliki peran penting dalam
kegiatan pembinaan kesiswaan
untuk membina dan mengarahkan
siswanya agar dapat
meningkatkan kualitas dirinya
dengan baik dan benar. Oleh
karena itu, Wakil Kepaa
Madrasah bidang Kesiswaan perlu
mengelola kegiatan pembinaan
kesiswaan secara efektif dan
efisen agar tercapai tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya.
Berdasarkan uraian di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Peran Wakil
Kepaa Madrasah bidang
Kesiswaan dalan  Pembinaan
Kesiswaan di Madrasah
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Tsanawiyah (MTs) Negeri 6
Cirebon”. Perumusan masaah
daam penditian ini sebagai
berikut:

1. Bagaimana program kegiatan
pembinaan kesiswaan di MTs
Negeri 6 Cirebon?

2. Bagamana pean  Wakil
Kepada Madrasah  bidang
Kesiswaan dalam  kegiatan
pembinaan kesiswaan di MTs
Negeri 6 Cirebon?

3. Bagamana hasil pembinaan
kesswaan yang dilakukan
Wakil  Kepala Madrasah
bidang Kesiswaan di MTs
Negeri 6 Cirebon?

Adapun tujuan dari
penelltlan ini sebagal berikut:
Untuk mengetahui program
kegiatan pembinaan kesiswaan
di MTs Negeri 6 Cirebon.

2. Untuk mendeskripsikan peran
yang dilakukan Wakil Kepala
Madrasah bidang Kesiswaan
dalam kegiatan pembinaan
kesiswaan di MTs Negeri 6
Cirebon.

3. Untuk  mengetahui hasil
pembinaan kesiswaan yang
telah dilakukan oleh Wakil
Kepada Madrasah  bidang
Kesiswaan di MTs Negeri 6
Cirebon.

. METODE

Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Karena memerlukan
data dan penjeasan yang
mendalam. Penelitian ini
menuntut peneliti untuk menggali
informasi  dan data secara
mendalam. Penelitian kualitatif
melihat individu dan dunianya
saling berinteraksi, sehingga satu
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sama lain tidak saling meniadakan,
atau dengan ungkapan lain bahwa
individu tergantung pada
lingkungan sosialnya (Setyosari,
2016, him. 53). Dalam penelitian
ini, peneliti telah membekali diri
dengan teori yang berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti.
Teori digunakan untuk menuntun
peneliti daam menemukan
masalah  penelitian, hipotesis,
konsep-konsep, metodologi dan
menemukan aat-alat analisis data
(Prasetio, 2005, him. 27).

Informan dalam penelitian
ini yaitu Wakil Kepala Madrasah
bidang Kesiswaan, guru, pembina
dan pelatih ekstrakurikuler serta
siswa. Adapun penelitian
dilakukan di MTs Negeri 6
Cirebon pada bulan Juni hingga
Agustus 2019.

Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian
ini yakni observasi, wawancara,
dokumentasi, dan triangulasi.
Observasi merupakan cara
mengumpulkan  data  melaui
pengamatan dan  pencatatan.
Kegiatan observass  meliputi
kegiatan pemusatan perhatian dan
pencatatan terhadap gejaa yang
tampak pada subjek pendlitian
dengan menggunakan seluruh alat
indera (Kurniawan, 2017: him.
132). Untuk menguatkan data
yang telah diperolen  dari
observasi diperlukan wawancara
mendalam dan diperkuat dengan
dokumentasi. Adapun triangulasi
digunakan untuk menguji
kredibilitas data melalui berbagai
teknik pengumpulan data dan
berbagai sumber data.

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini
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yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penygian data, dan
penarikan kesimpulan. Melaui
pengumpulan data, penulis dapat
mengetahui data yang sudah ada
maupun yang belum ada. Dalam
proses reduksi data, pendliti
menyelekss data mana yang
diperlukan dan tidak diperlukan.
Proses  reduksi data ini
berlangsung selama  kegiatan
penelitian. Kemudian, data yang
telah terkumpul disgjikan dalam
bentuk tertentu seperti tabdl,
gambar, bagan dan grafik. Data-
data  tersebut digabungkan
menjadi informasi yang tersusun
secara Sistematis. Lalu, proses
penarikan kesimpulan yang harus
berdasarkan data dan fakta yang
ada di lapangan, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

Data yang telah terkumpul
akan disgikan dalam bentuk
tertentu seperti tabel, gambar,
bagan dan grafik. Data-data
tersebut kemudian digabungkan
menjadi informasi yang tersusun
secara sistematis. Proses
penarikan  kesmpulan  harus
berdasarkan data dan fakta yang
ada di lapangan, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Wakil kepala madrasah
merupakan guru yang mendapat
tugas tambahan membantu Kepala
Madrasah dalam menjalankan
tugas pokok dan fungsinya
Menurut Sutisna (1987, him. 217)
Wakil Kepala Madrasah iaah
administrator profesional kedua
dalam wewenang sesudah kepala
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madrasah. Jadi, Wakil Kepala

Madrassh bidang Kesiswaan

merupakan administrator yang

diberi tanggung jawab dalam
segala urusan yang berkaitan
dengan siswa.

Adapun tugas pokok dan
fungss Wakil Kepala Madrasah
bidang Kesiswaan  menurut
Dewantoro (2016) dalam website
Silabus, yaitu sebagal berikut:

1. Menyusun program
pembinaan kesiswaan (OSIS),
meliputi: Kepramukaan, PMR,
KIR, UKS, PKS, Paskibraka,
pesantren kilat

2. Melaksanakan bimbingan,
pengarahan dan pengendalian
kegiatan kesiswaan/OSIS
daam rangka menegakkan
disiplin dan tata tertib
madrasash serta pemilihan
pengurus OSIS

3. Membina pengurus OSIS
dalam berorganisasi

4. Menyusun jadwal dan
pembinaan serta secara berkala
dan insidental

5. Membina dan melaksanakan
koordinasi 7 K

6. Melaksanakan pemilihan calon
siswa berprestasi dan penerima
beasiswa

7. Mengadakan pemilihan siswa

untuk mewakili madrasah

dadam kegiatan di luar
madrasah

Mengatur mutasi siswa

Menyusun dan  membuat

kepanitiaan Penerimaan Siswa

Baru dan pelaksanaan Masa

Orientasi Siswa (MOS)

10. Menyusun dan  membuat
jadwal kegiatan akhir tahun
madrasah

© ©
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11. Menyelenggarakan cerdas
cermat dan olah raga prestasi

12. Membuat laporan kegiatan
kesiswaan secara berkala

Menurut Mulyasa (2012,
him. 43), pembinaan kesiswaan
adalah segada kegiatan yang
meliputi perencanaan,
pengawasan,  penilaian, dan
pemberian bantuan kepada siswa
sebagal insan pribadi, insan
pendidikan, insan pembangunan
agar siswa tumbuh  dan
berkembang sebaga manusia
seutuhnya dengan tujuan
pendidikan nasional berdasarkan
pancasila. Hadiyanto (2014, him.
155) menjelaskan bahwa
pembinaan kesiswaan merupakan
upaya madrassh (menengah)
melalui kegiatan-kegiatan peserta
didik diluar jam pelgaran.
Wahjosumidjo (2007, him. 214)
menjelaskan bahwa pembinaan
kesiswaan yaitu usaha atau
kegiatan memberikan bimbingan,
arahan, pemantapan, peningkatan,
arahan terhadap pola pikir, sikap
mental, perilaku serta minat, bakat
dan keterampilan para siswa,
melalui program ektrakurikuler
dadam mendukung keberhasilan
kurikuler. Dari beberapa
pengertian tersebut dapat
dismpulkan bahwa pembinaan
kesiswaan  merupakan  upaya
sekolah/madrasah melalui
kegiatan-kegiatan tertentu di luar
kegiatan belgjar menggar dalam
rangka mengembangkan potensi
siswa.

Pelaksanaan  pembinaan
siswa telah diatur dalam Peraturan
Menteri  Pendidikan  Nasional
Republik Indonesia Nomor 39
Tahun 2008 tentang Pembinaan
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Kesiswaan pasal 3 ayat (1)
bahwa: ”Pembinaan kesiswaan
dilaksanakan melalui  kegiatan
ekstrakurikuler dan kokurikuler”.
Kokurikuler merupakan kegiatan
pembelgaran di luar jam pelgaran
pada mata pelgjaran tertentu untuk
memperdalam materi pelgaran
ataupun memperluas pengetahuan
siswa. Menurut Nurgiantoro (1988,
him. 137), kegiatan kokurikuler
adalah kegiatan-kegiatan yang
dimaksudkan untuk lebih
mendalami dan menghayati materi
pengajaran yang telah dipelgari
pada kegiatan intrakurikuler di
dalam kelas, baik yang tergolong
mata pelgaran program inti
maupun program khusus.
Hamiseno (1990, him. 5)
menjelaskan  bahwa  kegiatan
kokurikuler bertujuan menunjang
pel aksanaan program
intrakurikuler agar siswa dapat
lebih menghayati bahan yang telah
dipelgarinya serta melatih siswa
utuk melaksanakan tugas secara
bertangung jawab.

Bentuk pel aksanaan
kegiatan  kokurikuler — menurut
Brotosiswoyo (1986, him. 8)
adalah sebagai berikut:

1. Pemberian  tugas  secara
kelompok diarahkan untuk
mengembangkan sikap gotong
royong harga menghargai,
tenggang rasa, kerja sama,
yang akhirnya dapat
membentuk siswa menjadi
anggota masyarakat yang baik.

2. Pemberian tugas perorangan
diarahkan pada pengembangan
akal, minat serta kemampuan
siswa agar dapat mandiri.

Ekstrakurikuler merupakan
kegiatan tambahan yang bersifat
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pilihan diluar jam pelgjaran yang

dapat diikuti olen siswa untuk

mendapatkan pengalaman dan
pengetahuan non-akademik.

Kegiatan ekstrakurikuler —dapat

menjadi wadah bagi siswa untuk

mengembangkan  bakat  dan
potensinya. Kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan
yang dilakukan oleh siswa diluar
jam pelgjaran yang berlangsung di
daam madrasah maupun luar
madrasah  untuk  memperluas
pengetahuan, memahami
keterkaitan antara berbagai mata
pelgaran, penyaluran bakat dan
minat, serta meningkatkan
ketagwaan kepada Tuhan Yang

Maha Esa (Kompri, 2014, him.

312).

Tujuan pembinaan
kesiswaan seperti yang tercantum
dalam Permendiknas RI No. 39
Tahun 2008 tentang Pembinaan
K esiswaan adalah sebagai berikut:
1. Mengembangkan potens

siswa secara optima dan
terpadu yang meliputi bakat,
minat, dan kreativitas,

2. Memantapkan kepribadian
siswa untuk mewujudkan
ketahanan madrasah sebagai
lingkungan pendidikan
sehingga terhindar dari usaha
dan pengaruh negatif dan
bertentangan dengan tujuan
pendidikan;

3. Mengaktualisasikan  potensi
siswa daam  pencapaian
prestasi unggulan sesuai bakat
dan minat;

4. Menyigpkan  siswa  agar
menjadi warga masyarakat
yang berakhlak mulia,
demokratis, menghormati hak-
hak asas manusia dalam
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rangka mewujudkan
masyarakat madani  (civil
society).

Kegiatan pembinaan

kesiswaan di MTs Negeri 6
Cirebon salah satunya dilakukan
melalui ekstrakurikuler. Dengan
mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler siswa  akan
dibimbing dan dibina untuk
berorganisasi serta menyalurkan
bakat dan minatnya. Selain itu,
siswa juga akan mendapatkan
pengalaman dan wawasan ilmu
pengetahuan baru yang berguna
Jenis kegiatan  ekstrakurikuler
yang adadi MTs Negeri 6 Cirebon
yaitu sebagal berikut:
K epramukaan
Paskibraka
Palang Merah Remagja (PMR)
Kelompok Ilmiah Remga
(KIR)
Bola basket
Bolavali
Bulu tangkis
Hadroh
. Marching band
10. English club
11. Futsal
12. Pencak silat
13. Karate

Dilihat dari jenis
ekstrakurikuler yang ada, maka
dapat dikatakan bahwa MTs
Negeri 6 Cirebon memiliki
kegiatan ekstrakurikuler cukup
lengkap. Sehingga siswa dapat
memilih  dan  mengeksplorasi
bakat dan minatnya secara lebih
luas, baik dalam olahraga,
kesenian, maupun kebahasaan.
Kegiatan ekstrakurikuler perlu
ditunjang dengan berbagai
fasilitas yang memadal agar dapat
berjalan dengan bak. Faslitas-

poODNPRE
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fasilitas tersebut juga harus sesuai

dengan kebutuhan dari masing-

masing ekstrakurikuler.

Wakil Kepaa Madrasah
bidang Kesiswaan merencanakan
sedemikian program  kegiatan
pembinaan kesiswaan di MTs
Negeri 6 Cirebon. Méealui
koordinas antara Wakil Kepala
Madrassh bidang Kesiswaan
dengan Kepala Madrasah, Wakil
Kepaa Madrasah bidang
Kurikulum, Wakil Kepala
Madrasash bidang Sarana dan
Prasarana, dan pembina
ekstrakurikuler, program kegiatan
pembinaan dapat  direncakan
dengan sebak-baiknya. Daam
menyusun perencanaan
pembinaan  kesiswaan  harus
didasarkan pada materi pembinaan
kesswaan  dalam  Peraturan
Menteri  Pendidikan  Nasional
Republik Indonesia Nomor 39
Tahun 2008 tentang Pembinaan
Kesiswaan pada pasa 3 ayat (2),
yaltu sebagai berikut:

1. Kemanan dan ketagwaan
terhadap Tuhan Yang Maha
Esa

2. Budi pekerti luhur atau akhlak
mulig;

3. Kepribadian unggul, wawasan
kebangsaan, dan bela negara;

4. Prestass  akademik,  seni,
dan/atau olahraga sesual bakat
dan minat;

5. Demokrasi, hak asasi manusia,
pendidikan politik, lingkungan
hidup, kepekaan dan toleransi
sosial dalam konteks
masyarakat plural;

6. Kreativitas, keterampilan, dan
kewirausahaan;
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7. Kualitas jasmani, kesehatan,
dan gizi berbasis sumber gizi
yang terdiversifikasi ;

8. Sastradan budaya;

9. Teknologi informasi  dan
komunikasi;

10. Komunikass dalam bahasa
Ingaris,

Kata peran dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
mempunyai arti pemain sandiwara
(film), tukang lawak pada
permainan mahyong, perangkat
tingkah yang diharapkan dimiliki
oleh orang yang berkedudukan di
masyarakat. Menurut Soekanto
(2002, hlm.  243), peran
merupakan aspek dinamis
kedudukan  (status), apabila
seseorang melaksanakan hak dan
kewgjibannya sesua  dengan
kedudukannya, maka ia
menjalankan suatu peranan. Jadi,
peran merupakan skap atau
tindakan yang diharapkan oleh
orang lain terhadap orang yang
memiliki status atau jabatan
tertentu. Dalam kaitannya dengan
Wakil Kepala Madrasah bidang
Kesiswaan, maka peran diartikan
sebaga sikap atau tindakan Wakil
Kepaa Madarasah bidang
Kesiswaan terhadap tugas dan
wewenangnya.

Dalam program pembinaan
kesiswaan  melaui kegiatan
kokurikuler dan ekstrakurikuler,
siswa dapat mempertajam
pemahaman suatu mata pelgaran
dan menambah wawasan ilmu
pengetahuan, pengaaman dan
keterampilan. Melalui program
pembinaan  kesiswaan, Wakil
Kepaa Madrasah bidang
kesiswaan juga dapat |ebih mudah
memantau perkembangan
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siswanya. Untuk mendapatkan
hasil pembinaan yang bak
diperlukan fasilitas yang memadai
untuk menunjang berbagai macam
kegiatan program  pembinaan
kesiswaan.

Wakil Kepala Madrasah
bidang Kesiswaan memiliki peran
yang sangat penting dalam
keberhasilan kegiatan pembinaan
kesiswaan. Oleh karena itu, Wakil
Kepaa Madrasah bidang
Kesiswaan berkoordinasi dengan
paa pembina dan peatih
ekstrakurikuler. Mulai dari
membuat perencanaan,
pengarahan dan  pengawasan

kegiatan, hingga evaluasi kegiatan.

Evauas kegiatan pembinaan
kesiswaan dapat dilakukan setiap
bulan, setigp triwulan, setiap
semester, dan setiap tahun. Secara
umum, fungsi dan tugas-tugas
seorang Wakil Kepala Madrasah
adalah membantu Kepala
Madrasah dalam kegiatan-
kegiatan sebagai berikut:

1. Menyusun perencanaan,
membuat program kegiatan
dan pelaksanaan program;
Pengorganisasian;

Pengarahan;

Ketenagaan,
Pengkoordinasian;
Pengawasan;

Penilaian;

Identifikasi dan pengumpulan
data;

9. Penyusunan laporan;

Daam pel aksanaan
kegiatan pembinaan kesiswaan,
wakil kepala bidang kesiswaan
berperan sebagai pengawas agar
kegiatan berjalan dengan baik
sesua dengan rencana. Wakil
Kepaa Madrasah bidang

N WN
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Kesiswaan dapat melakukan
pengawasan  secara  langsung
maupun tidak langsung.
Pengawasan secara langsung yaitu
Wakil Kepala Madrasah bidang
Kesiswaan  meninjau  secara
langsung kegiatan pembinaan.
Adapun pengawasan secara tidak
langsung vyaitu Wakil Kepala
Madrassh bidang Kesiswaan
meminta laporan kegiatan pada
pembina atau pelatih. Dalam ha
ini  diperlukan koordinasi yang
bak antara Wakil Kepaa
Madrasah bidang Kesiswaan,
pembina, dan pelatih.

Untuk mengukur
keberhasilan kegiatan
ekstrakurikuler, maka madrasah
rutin mengirim siswanya dalam
berbagai perlombaan, baik yang
berada di bawah kementerian
agama maupun dinas pendidikan.
MTs Negeri 6 Cirebon sendiri
rutin mengikuti Ajang Kreasi Seni
dan Olahraga Madrasah
(Aksioma). Pada gjang ini siswa
yang memiliki bakat dan minat
dalam bidang olahraga maupun
seni dapat berpartisipas
membawa nama madrasah. Dan
tentu sga dilakukan persiapan
sebelumnya seperti
pemmbimbingan dan pelatihan
agar didapatkan hasil yang
maksimal.

Hasil yang diharapkan dari
pembinaan kesiswaan tidak hanya
prestas yang diraih siswa dalam
berbagai perlombaan. Namun
lebih dari itu, yakni
berkembangnya  kualitas  diri
sebagal generasi penerus bangsa
yang akan memajukan Indonesia.
Hal ini juga akan membuktikan
bahwa Indonesia memiliki bibit-
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bibit Sumber Daya Manusia
(SDM) yang tidek  kaah
berkualitas dengan negara lain.
Karena tingkat kemaguan suatu
bangsa dapat diukur dari kualitas
masyarakatnya, tidak terkecuali
bangsa Indonesia.

Dai  berbaga macam
kegiatan ekstrakurikuler yang ada,
MTs Negeri 6 Cirebon telah
memiliki banyak penghargaan dan
medali. Karena sering
berpartisipasi  dalam  berbagai
perlombaan dan tidak jarang
menjadi juara. Sehingga tidak
heran jika MTs Negeri 6 Cirebon
menjadi madrasah favorit karena
prestasi ekstrakurikulernya.
Berikut merupakan beberapa hasil
pembinaan kesiswaan melaui
kegiatan eksttrakurikuler.

Tabel 1.1
Hasil Pembinaan melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler
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aris
3 | Geb | SM | Kab | 20 | Juara
yar | KN | . | 18 | Favo
Lok 1 Cir rit
eta | Cire | ebo
bon n

4 | Lom | IAl | Pro | 20 | Juara

ba N V. 18 3

Reb | Sye | Jab
ana | kh ar
Geb | Nurj

yar | ati
Mau | Cire

lid | bon
Nabi

No. | Kegi | Pen | Tin | Ta | Capa

atan | yele | gka | hu | ian
yang | ngg | t n
Diik | ara
uti

5 | Lom | Akp | Wil | 20 | Juara

ba e |aya| 19 2

PM | Bun| h OPM
R tet 1
HU Cir
T ebo
Akp n
er
Bunt
et

1 | Lom | Yay | Wil | 20 | Juara

ba |asan | aya | 18 1

Kete| Sda| h kateg
ram | fiya | 1l ori
pilan| h | Cir kosr
Bari | Cire | ebo um

S bon | n Ida
Berb mi
aris

2 Lom| SM | Pro | 20 | Juara

ba AN V. 17 3
Kete| 1 Jab
ram | Pali ar

pilan | man

Bari | an
s

Berb

Secara  umum, hasi|
pembinaan  kesiswaan  yang
dilakukan oleh MTs Negeri 6
Cirebon dapat dikatakan cukup
berhasil  memuaskan. Masing-
masing kegiatan ekstakurikuler
menorehkan prestas yang bagus
dalam berbagai perlombaan yang
diikuti, baik di tingkat kabupaten
maupun tingkat wilayah 11l
Cirebon. Keberhasilan tersebut
tiddk hanya menjadi suatu
kebanggaan  bagi madrasah.
Namun tentu juga menjadi suatu
kebanggan tersendiri bagi siswa,
bahkan oang tua siswa.

Dengan prestasi yang telah
dicapai dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler, beberapa siswa
mel anjutkan pendidikan ke
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jenjang yang lebih tinggi melalui
jalur prestasi, bak akademik
maupun non akademik.
Pencapaian ini tentu sga akan
membawa nama MTs Negeri 6
Cirebon menjadi baik di mata
masyarakat maupun  lembaga
pendidikan lain. Sehingga akan
menambah jumlah peminat (calon
siswa) yang mendaftar, apaagi
MTs Negeri 6 Cirebon tidak
menerapkan sistem zonasi. Maka
akan menyerap siswa dari luar

kecamatan Karangsembung,
seperti  kecamatan Lemahabang,
kecamatan Karangwareng,

kecamatan Astana Japura,
kecamatan Susukan Lebak, hingga
kecamatan Mundu.

D. SSIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

Secara umum, hasi
pembinaan kesiswaan yang
telah dicapai oleh MTs Negeri
6 Cirebon dapat dikatakan
cukup bak. Karena setiap
ekstrakurikuler telah mendapat
piala atau medali juara dalam
berbagal perlombaan, baik di
tingkat kabupaten maupun
wilayah 1l Cirebon. Bahkan
beberapa siswa dapat
melanjutkan pendidikan ke
jenjang berikutnya melalui
jaur prestasi, baik akademik

maupun non akademik.

2. Saran

a. Kegiatan pembinaan
kesiswaan di MTs Negeri
6 Cirebon sudah cukup
baik, namun langkah lebih
baik jika pembinaan juga
dilakukan melalui kegiatan
kokurikuler dan fasilitas
penunjang  ditingkatkan
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agar hasil  pembinaan
meningkat.

b. Wakil kepala bidang
kesiswaan sebaiknya lebih
berperan aktif lagi dalam

kegiatan pembinaan
kesiswaan.

c. Untuk meningkatkan hasil
pembinaan kesiswaan,

sebaiknya MTs Negeri 6
Cirebon menggandeng
lebih banyak lagi aumni
yang berprestas dalam
kegiatan  ekstrakurikuler
untuk memotivas siswa.
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